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Abstrak

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteran masyarakat miskin dengan
berbagai program, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah tingkat | dan tingkat II.
Namun ketika program bantuan ini digulirkan, penerima bantuan terkadang tidak tepat sasaran
karena sulitnya memutuskan penerima bantuan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan menerapkan algoritma naive Bayesian dalam melakukan
penilaian terhadap calon penerima bantuan program pemerintah dengan mengukur tingkat
kesejahteraan masyarakat berdasarkan hasil analisis Kriteria-kriteria algoritma naive Bayesian.
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development dan menggunakan
model spiral Boehm untuk model proses pengembangan perangkat lunak. Dalam penentuan
penerima bantuan didasarkan pada kriteria-kriteria yang menjadi penilaian yang telah
ditetapkan pemerintah. Dengan menggunakan algoritma naive bayesian, peluang bersyarat
terhadap evidence yang ada dapat ditentukan sehingga akan diperoleh bobot tiap kelas yang
digunakan dalam penarikan kesimpulan.

Kata kunci: Algoritma, Naive bayesian, peluang bersyarat, kesejahteraan masyarakat

Abstract

The government's efforts to improving public welfare with any programs, both central
and local government. However, when this assistance program was initiated, sometimes not on
targeted because of the difficulty to deciding the beneficiaries based on criteria that have been
set. This research aimed to implement the naive Bayesian algorithm in assessing the
prospective beneficiaries of government programs by measuring the level of welfare based on
the analysis criteria Naive Bayesian algorithms. The method used is the Research and
Development and using Boehm's spiral models of software development process. In
determining of beneficiaries based on the criteria assessment that has been set of the
government. By using Naive Bayesian algorithm, conditional probability of the evidence can be
determined so that the weight of each class will be obtained which is used as a conclusion.
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1. Pendahuluan

Berdasarkan data dari badan Pusat Statistik Propinsi Kalimantan Timur, jumlah
penduduk miskin (penduduk di bawah Garis Kemiskinan) di Kalimantan Timur pada Maret 2015
sebanyak 212,89 ribu (6,23 persen. Meskipun demikian pemerintah berusaha untuk
mensejahterakan masyarakat miskin di Indonesia dengan berbagai program, baik pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah tingkat | dan tingkat Il. Berbagai program bantuan yang
digulirkan pemerintah contohnya Baznas, penyaluran Bantuan Langsung Tunai tanpa syarat
kepada keluarga miskin dan lain-lain. Masalah yang muncul ketika program bantuan ini
digulirkan oleh pemerintah adalah penentuan penerima bantuan yang terkadang tidak tepat
sasaran. Salah satu penyebab dari masalah ini adalah sulitnya untuk memutuskan penerima
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bantuan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Keputusan merupakan suatu reaksi
terhadap beberapa solusi alternatif yang dilakukan secara sadar dengan cara menganalisa
kemungkinan-kemungkinan dari alternatif tersebut bersama konsekuensinya. Setiap keputusan
akan membuat pilihan terakhir, dapat berupa tindakan atau opini. Untuk itu keputusan dapat
dirasakan rasional atau irrasional dan dapat berdasarkan asumsi kuat atau asumsi lemah.

Pengambilan keputusan adalah suatu tindakan memilih strategi atau aksi yang diyakini
akan memberikan solusi terbaik atas sesuatu, dimana keputusan merupakan kegiatan memilih
suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah tersebut. Banyak metode yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan yang memiliki beberapa kriteria yang dijadikan
pertimbangan. Salah satunya adalah metode Naive Bayes, metode untuk menyatakan atau
mengkomunikasikan ketidakpastian yang melingkupi suatu variabel adalah dengan
menanyakan “berapa besarnya kemungkinan munculnya variabel tersebut’. Dengan kata lain,
faktor ketidakpastian ini dinyatakan dalam bentuk kemungkinan sehingga dalam keadaan
dimana informasi yang tidak lengkap atau data hanya perkiraan saja, maka pembuat keputusan
akan membuat keputusan dalam keadaan ketidakpastian dan untuk mengukur ketidakpastian
tersebut harus digunakan konsep nilai kemungkinan. Teorema Bayes adalah pendekatan
secara statistik untuk menghitung tradeoffs diantara keputusan yang berbeda-beda, dengan
menggunakan probabilitas dan nilai yang menyertai suatu pengambilan keputusan tersebut.

Situasi kompleks dari kesejahteraan masyarakat bisa menimbulkan faktor
ketidakpastian dan dapat menimbulkan resiko bagi pembuatan keputusan. Ditunjang kondisi
yang dilakukan secara manual serta mengandalkan proses analisis pengambilan keputusan
menelan waktu dan tenaga. Dalam situasi semacam ini, pengambil keputusan mungkin tidak
begitu yakin mengenai sifat dari alternatif-alternatif yang tersedia dan tentang keefektifan dari
alternatif-alternatif ini dalam mencapai tujuannya. Kesalahan dalam mengelompokkan suatu
keluarga ke dalam tingkat kesejahteraan masyarakat tertentu sering sekali terjadi dan dalam hal
tersebut berdampak pada pelaksanaan kebijakan dan penyaluran bantuan yang tidak tepat
sasaran. Dengan adanya penelitian ini dapat mempermudah pihak yang terkait dalam
melakukan penentuan kesejahteraan masyarakat sehingga program-program bantuan yang
digulirkan dapat tersalurkan tepat sasaran, selain itu dapat digunakan dalam memberikan saran
mengenai kebijakan-kebijakan apa saja yang akan diterapkan.

2. Metode Penelitian

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 2 (dua) metode, yaitu:
a. Pengumpulan data di lapangan (field research), dengan cara:

- Wawancara dilakukan kepada pihak aparatur Desa Selangkau Kecamatan Kaliorang
Kabupaten Kutai Timur Kalimantan Timur untuk memperoleh hal-hal yang bersifat
umum yang menunjukkan kesamaan dengan situas-situasi lain.

- Observasi, untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang obyek permasalahan
dan melakukan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal yang diamati.

b. Kajian Kepustakaan (library research), pencarian data yang bersumber dari data karya-
karya ilmiah, buku, artikel, majalah, buletin, dan dari literatur yang lain yang berkaitan
dengan penelitian.

3. Metode Analisis

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode Naive Bayes dengan sebuah dataset,
setiap baris/ dokumen diasumsikan sebagai vector dari nilai-nilai atribut <= xL,x2,...,x3 =
dimana tiap nilai-nilai menjadi peninjauan atribut Xt (€[ 1,n]).

Dengan metode ini, setiap indikator (variabel) kesejahteraan masyarakat dinyatakan
dalam xi, dimana ¢ = 1,2, ..., n. Setelah itu dibentuk dataset yang terdiri atas indikator beserta
nilai-nilainya. Berdasarkan dataset yang diperoleh akan dilakukan perhitungan Naive Bayesian,
untuk melakukan klasifikasi dihitung nilai probabilitas bersyarat, p(C = ci|X = xj} yang
menunjukkan peluang bersyarat atribut X{ dengan nilai x{ diberikan kelas c, dikarenakan pada

Naive Bayes diasumsikan setiap atribut saling bebas, maka persamaan yang didapat adalah
sebagai berikut :
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1. Peluang p(C = ci]X = xj) menunjukkan peluang bersyarat atribut Xi dengan nilai xi

diberikan kelas c
2. Kelas C bertipe kualitatif sedangkan atribut X'i dapat bertipe kualitatif ataupun kuantitatif.

4. Hasil dan Analisis

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Desa Selangkau Kecamatan Kaliorang
Kutim, dihasilkan suatu sistem penentuan kesejahteraan masyarakat menggunakan metode
Naive Bayes yang dapat membantu, mempermudah, menjadi acuan atau menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan tersebut. Dalam penentuan penerima bantuan,
digunakan kriteria/indikator kesejahteraan masyarakat sebagai acuan penilaian kelayakan
penerima bantuan.

4.1. Kriteria Kesejahteraan Masyarakat

Kriteria kesejahteraan masyarakat menurut Badan Pusat Statistik meliputi enam hal,
yaitu kependudukan, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, konsumsi, dan perumahan.
Karena luasnya cakupan pengertian kesejahteraan, maka kriteria tersebut disusun dalam
bentuk makro (umum) berdasarkan pengamatan yang dilakukan (Indikator Kesejahteraan
Rakyat Kalimantan Timur 2013: Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur). Berdasarkan acuan
dari BPS dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh kriteria-kriteria dalam
penentuan kesejahteraan masyarakat. Adapun kriteria tersebut yaitu:

1. Kondisi Hunian 6. Lingkungan Sosial Politik
2. Kesehatan dan Gizi 7. Tranportasi

3. Tingkat Pengetahuan 8. Kondisi Religius

4. Kondisi Ekonomi 9. Makanan dan Pakaian

5. Penggunaan Komunikasi 10. Keamanan

4.2. Analisis Algoritma Naive Bayes

Klasifikasi kesejahteraan masyarakat dilakukan dengan menggunakan metode Naive
Bayes dengan kelas alternatif terdiri atas 2 jenis yaitu Sejahtera dan Tidak Sejahtera. Dataset
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data sebanyak 63 data. Berikut algoritma Naive Bayes:

1. Pertama-tama harus dicari terlebih dahulu Peluang Sejahtera dan Peluang Tidak
Sejahtera.
P(Ya) =27 /63 = 0.42857
P(Tidak) = 36 / 63 = 0.57142
2. Kemudian mencari peluang bersyarat tiap kriteria terhadap setiap alternatif.
a. P (Xi| Ya), dimana Xiadalah kriteria penentuan kesejahteraan, i=1,2,...10
b. P(Xi|Tidak), dimana Xi adalah kriteria penentuan kesejahteraan, i=1,2,...10
3. Selanjutnya mencari Nilai posterior dari setiap alternatif.
Peluang Sejahtera, P(Ya) = P(Ya) P (Xi| Ya)
Peluang Tidak Sejahtera, P(Tidak) = P(Tidak) P(Xi|Tidak)
4. Jika P(Ya) > P(Tidak) maka sampel dikategorikan masyarakat sejahtera, sebaliknya jika
P(Tidak) > P(Ya) maka sampel dikategorikan masyarakat tidak sejahtera.

Pada gambar 1, merupakan tampilan untuk melakukan perhitungan data no. kartu
keluarga, nama kepala keluarga, serta indikator-indikator yang ada harus terisi, kemudian
melakukan perhitungan dengan tombol Hitung. Hasil perhitungan yang diperoleh dapat
disimpan dengan menggunakan tombol Simpan, dan untuk input data yang baru dengan tombol
Baru. Perhitungan dilakukan sesuai dengan algoritma naive bayesian dan akan menghasilkan
kesimpulan dengan mengambil peluang terbesar dari alternatif yang ada, dimana kesimpulan
ini dapat dijadikan acuan dalam penentuan calon penerima program bantuan yang digulirkan
oleh pemerintah.
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No. Kartu Keluarga E4028101807570001 No konds_hunian  kesehatan_gzi  tingkat_pengetehuen  konds_ekonom  penggunaan_komurikasi  lngkungan_sospol  tramsportasi  kondis_reigius  makanan_pakaion ke
Nama Kepala Keluarga bk Hdi Layzk Baik Sedang Wampu Sedang Bak Ada Bak Bak An
2 |lavak Sedang Sedang Mampu Sedang Bak Ada Bak Bak An
Kondisi Hunian Layak z 3 |Layak Sedang Rendah Mampu Sedang Bak Ada Bak Bak An
KamahatEndan Gy Sedang - 4 |Layak Sedang Rendah Kureng Mampu | Sedang Bak Ada Bak Bak An
5 |Layak Sedang Rendah Kureng Mampu | Rendah Bak Ada Bak Bak An

Tingkat Pengetahuan Sedang v
6 |Layak Sedang Rendah Kurang Mampu | Rendah Bak Ada Sedang Bak An

e Ekononi
Rl Lkt = 7 |Layak Sedang Rendah fureng Mampy | Rendah Bk s Sedang Sedang P
Penggunaan K [sedeng S Baik Sedang Marpu Sedang Fusang Bak Ada Bak Bak fu
Lingkungan Sosial Poliii [Bak v 5 |Layak Baik Sedang Mampu Sedang Bak Ada Bak Bak o
Transportasi 10 |Kurang Layak | Baik Rendah Kureng Mampu | Sedang Bak Ada Sedang Sedang An
1 |Hurang Laysk  |Sedang Rendah Kurmng Mampu | Rendsh Bak Ada Sedang Sedang An

Kondisi Religius
12 |Kurang Layak  |Sedang Rendah fureng Mampu | Rendah Bak Tidak Ada | Sedsng Sedang An
Makanan dan Pakaian 13 |Kurang laysk | Sedang Rendah Tidak Mampu Rendah Bak Tidake Ada | Sedang Sedang An
Keamanan 14 |Hurang Layok | Sedang Rendah Tdak Marpu | Rendah Bok Tidak Ade | Kurang Sedang An
Sejahiera 15 |Kurang Laysk  |Sedang Rendah Tdak Marpu | Rendah Bak Tidak Ada | Kurang Sedang o
16 |Kurang Laysk | Sedang Sedang Kumng Mampu | Rendah Bak Tidak Ads | Kurang Sedang An
O m '

Perhitungan Naive Bayes
P {YA) = 27/63 = 0.4285714
P (Layak | YA) = 22/27 = 0:81
P (Sedang | YA) = 1727 =0.63
P (Sedang | YA) = 1027 =0.37
P (Mampu | YA) = 18/27 =0.59
P (Sedang | YA) = 827 = 0,30
P (Baik|YA) = 18/27 = 0.67
P (Ada | YA) = 24/27 = 0,89
P (Sedang | YA) = 10/27 =0,37
P (Sedang | YA) = 13/27 =048
P (Arman | YA) = 23/27 = 0,85

P (TIDAK) = 36/63 = 0.5714236

P (Lavak | TIDAK) = 13/36 = 0.36
P (Sedang | TIDAK) = 28/36 =0.78
P (Sedang | TIDAK) = 14/36 =0.39
P (Mampu | TIDAK) = 4/36 =0.11
P (Sedang | TIDAK) = 9136 =0.25
P (Baik | TIDAK) = 15/36 =0.42

P (Ada | TIDAK) = 23/36 = 0,64

P (Sedang | TIDAK) = 5136 = 0,14
P (Sedang | TIDAK) = 25/36 = 0,69
P (Aman | TIDAK) = 20136 = 0,56

Peluang Sejahtera Ya
= 0001287129

Peluang Sejahtera Tidak
= 247302805

KESIMPULAN

Karena Peluang Sejahtera YA > Peluang Sejahtera TIDAK. maka Kepala Keluarga tersebut termasuk Sejahtera

Gambar 1. Tampilan Perhitungan Naive Bayes

Pada gambar 2, merupakan tampilan untuk mencetak rekapan hasil perhitungan.

@ PRINTPREVIEW

{1 of 1 )

| Fina

Next

REKAPAN HASIL PERHITUNGAN SISTEM

‘ Ho-Kartubebuarga | Nama Kepal Kehwrma | (00l |Nesgi® | o Jotes | g, | femodean | DRGR | trenseortasi | RS | MRG0 |Kamanen| Pebengra | FER9
Wi Gt R £ Var =N EQ = = I e e )
[BROBT0R07 20000 |Wukidan Lasek. efrg |Pendsr [ Sy B 23 I N e P T )
s mzanmT __[Banauaan Layac [perg__[setarg Kurang Mampu_|Fenan B [Fa= Wiarg _ [swenp |Anan |osonme _|omzzz
= e e [Tt [Fensn EQ T I = G paomRTE
S ) e [Becng __[omieng e =) B [Fa= Wrarg_[seng |Avan _Josowzein | ogoonia
Mo Kartu Keuarga | Hama Kepals Keliarga Kesimpulan User
I ) Faen X T, T =3
esosme07zo00s_[wunaan Kana va> DA = Pl R
Eeroian Farera TR . Tw et T
N e ) Faea T T Tk Sgat=a =]
[Farms R K B =]
Gambar 2. Tampilan Print Preview
g E
Kondisi Hunian A [ Form Input -
Kesehatan dan Gizi :} E] Kiiteria Kondisi Hunian =
Tingkat Pengetahuan - E] coba] -
Kondisi Ekonomi (—]
Mo  kriteria_kondisi_hunian —
ponggnsankomunias <] (= ||| e —= | 3
Lingkungan Sosial Politik - 2 ‘Kwang Layak Hapus
Mo kondisi_hunian  kesehatan_gizi  tingkat_pengs gL
Layak Baik Sedang 5
2 |Layak Sedang Sedang Sedag ik
3 |Layak Sedang Rendah Mampu Sedang Baik
4 | Laysk Sedang Rendah Kurang Mampu Sedang Baik
5 |Laysk Sedang Rendah Kurang Mampu Rendah Bak
6 | Laysk Sedang Rendah Kurang Mampu Rendsh Bak
7 |Layak Sedang Rendah Kurang Mampu Rendah Baik

Gambar 3. Tampilan Input Kriteria Indikator

Pada gambar 3, dilakukan input kriteria dan sub kriteria masing-masing kriteria. Pada
saat penelitian, hasil dari wawancara, diskusi, serta observasi, diperoleh sub kriteria dalam
penentuan kesejahteraan masyarakat, yaitu kondisi hunian dengan sub kriteria layak dan
kurang layak, kesehatan dan gizi dengan sub kriteria baik dan sedang, tingkat pengetahuan
dengan sub kriteria sedang dan rendah, kondisi ekonomi dengan sub kriteria mampu, kurang
mampu, dan tidak mampu, penggunaan komunikasi dengan sub kriteria sedang dan rendah,
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lingkungan sosial politik dengan sub kriteria baik dan kurang baik, transportasi dengan sub
kriteria ada dan tidak ada, kondisi religius dengan sub kriteria baik, sedang, dan kurang,
makanan dan pakaian dengan sub kriteria baik, sedang, dan kurang, serta keamanan dengan
sub kriteria aman dan tidak aman.

5. Penutup

Metode Naive Bayes dapat diterapkan dalam penentuan kesejahteraan masyarakat,
dimana mencari peluang atau probabilitas terbesar dari alternatif dengan memanfaatkan
peluang bersyarat dari tiap-tiap kriteria yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan,
acuan serta mempermudah dalam menentukan kesejahteraan masyarakat dan program yang
digulirkan tepat sasaran.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode lain ataupun
dikombinasikan dengan metode lain, seperti Smarter, Profil Matching, dan lainnya, serta
mengembangkan kriteria-kriteria dan sub kriteria yang lebih rinci.
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